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ABSTRACT

The ability of the students in using Indonesian language in proper way is considered as
dlsappomtmg This can be known from the thesis they write in which there are many errors in
using Indonesian. Thesis, as a formal scientific work, must be written in standard language. In fact,
students often don't care about the principle of standard Indonesian,

This study ajms at analyzing errors in using Indonesian in the students’ thesis in STAIN
Jember. The focust the study is on the fields in which the errors happen, the error types, the

causes and the seriousness level of the errors in using Indonesian language in the students’ thesis.
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ahasaindoms&t,lpakanbahasa Nasional  benar. Namun kenyataanmnya, kemampuan maha-
dan sekaligus Negara. Kedudukannya ~ siswa dalam menggnnakan bahasa Indonesia, teru-

sebagai bahasa Nasional sudah dimitiki sejak  tama kemampuan menulis dengan menggunakan ba-
disahkan hasil konggres Sumpah Pemudall pada  hasa Indonesia yang baik dan benar dinilai kurang
tanggal 28 Oktober 1928, sedangkan sebagaibahasa  mermuaskan. Halind dapat difihat dari hasil pembuatan
Negara sudah ditetapkan dalam Undang Undang  karya ilmiah mereka. Bahkan berdasarkan peng-
dasar 1945 pada bab XV yang berbunyi “Bahasa amampmlms,dalampumhsanslmpsnpunmas:h
Negara adalah bahasa Indonesia”. Oleh karenaitu,  sering dijumpai kesalahan dalam penggunaan bahasa
Semua warga negara Indonesia wajib menjunjung Indoncsm Mahasiswa sering mengabaikan kaidah
tinggj dan menggunakan Indonesiadenganbaik  bahasa Indonesia yang baku dalam penudisan karya
dan benar karena p naan bahasa Indonesia ilmiah. Padahal skripsi sebagai karangan ilmiah yang
i bersifat formal dalam penulisannya harus menggu-
nakan bahasa baku.

Melihat kenyataan tersebut, periu adanya u-
paya peningkatan kualitas pengajaran bahasa Indo-
nesia yang diprioritaskan pada keterampilan menubs.
Keterampilan meslis perfu dikuasai olah mahasiswa
dalam menunjang terciptanya sebuah karya ilmiah
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yang berkualitas. Sebagaimana dinyatakan oleh
Lawrence (1972) bahwa pada hakikatnya menulis
adalah mengkomunikasikan apa dan bagaimana pi-
kiran penulis. Apa menyangkut substansi persoalan
(gagasan) yang dikemukakan, sedangkan bagaimana
menyangkut persoalan media yang digunakan untuk

mennyampaikan gagasan tersebut. Dengan kata lain,
persoalan yang kedua menyangkut kemampuan
berbahasa

paya peningkatan pengajaran bahasa dimak-
sudkandapatefdmfapabllatclah diketahui dan dipa-
hami tentang kebutuhan mahasiswa dalam menunjang
terciptanya karya ilmiah yang berkualitas. Ber-
dasarkan kebutuhan itu dapat diformat materi, pende-
katan, metode, dan teknik yang tepat untuk peng-
ajaran bahasa Indonesia.

Kebutuhan mahasiswa dalam rangka pening-
katan keterampilan menulis dapat dirumuskan
dengan memahami adanya kesenjangan antara ke-
mampuan dipersyaratkan dalam penulisan karya
ilmuah dengan kemampuan yang dimiliki mahasiswa.
Guna mengetahui dan memahami hal itu, dapat dila-
kukan dengan cara menganalisis kesalahan penggu-
mahasiswa. Analisis kesalahan ini penting urtuk dila-
kukan karena dinilai sangat fimgsional dalam pening-
katan pengajaran bahasa. Pateda (1989) menyatakan
bahwa analisis kesalahan sangat bermanfaat sebagai
sarana peningkatan pengajaran bahasa. Analisis
kesalahan dapat menumbuhkembangkan wawasan
para pengajar dan peneliti bahasa dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi para pembelajar
bahasa. Tarigan (1990) juga menyatakan bahwa
analisis kesalahan berbahasa memberikan manfaat
tertentu, karena pemahaman terhadap kesalahan itu
merupakan umpan balik yang berguna bagi
pengevaluasian dan perencanaan penyusunan materi
dan strategi pengajaran bahasa di kelas.

Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa me-
lahn anahsskesalahanbabahasa dapat di
berbagai kesalahan berbahasa yang dilakukan
mahasiswa. Dari hasil analisis tersebut dapat digu-
nakan sebagai umpan balik dalam penyempurnaan
pengajaran bahasa bahasa. Berdasarkanuraian di atas,
penulis tertarik untuk menganalisis kesalahan
penggunaan bahasa Indonesia dalam skripsi
mahasiswa STAIN Jember.

Dari deskripsi di atas, permasalahan yang
Indonesia dalam bidang apa saja yang terdapat dalam
skripsi mahasiswa STAIN Jember, tipe-tipe
kesalahan penggunaan bahasa Indonesia yang ter-
dapat dalam skripsi mahasiswa STAIN Jember,
sumber penyebab kesalahan penggunaan bahasa In-
donesia dalam skripsi mahasiswa STAIN Jember,
dan tingkat keseriusan kesalahan penggunaan bahasa
Indonesia dalam skripsi mahasiswa STAIN Jember.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelttian ini merupakan penelitian kualitatif
jenis Content analysis atau disebut kajian isi. Holst
(dalam Moleong) mentyatakan bahwa kajian isi adalah
teknik apa pun yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melahui usaha menemukan karakteristik
pesan, dar dilakukan secara objektif dan sistematis.

Penelitian mi berusaha menganalisis kesalahan
penggunaan bahasa Indonesia dalam skripsi
mahasiswa STAIN Jember. Ini berarti akan mengkaji
lebih mendalam tentang bahasa Indonesia yang
digunakan dalam skripsi mahasiswa. Dari hasil
analisis im diharapkan dapat dipahami tentang
kebutuhan mahasiswa dalam rangka terciptanya
karyailmiah yang dalam penulisannya sesuai dengan
kaidah-kaidah bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak terlepas dari pendekatan content
analysis.

Subjek Penelitian

Penelitian ini akan difaksanakan di STAIN
Jember. Peneliti memilih STAIN Jember sebagai
tempat penelitian karena peneliti melihat bahwa
dalam skripsi mahasiswa STAIN Jember masih
ditemukan kesalahan-kesalahan yang berkaitan
dengan penggunaan bahasa Indonesia.

Subjek penelitian ini adalah skripsi mahasiswa
STAIN Jember tahun 2003. Dari jumlah skripsi
mahasiswa tersebut diambil sepuluh skripsi sebagai
sampel. Adapun pengambilan sampeliya ditertukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling,
Menurut Arikunto, “Sampling bertujuan (purposive
sampling), yaita telnnkyang digunakan oleh penehiti
Jika peneliti

mempurtyal I
tertentu di dalam pengambilan sampelnya”

f =4 Femouem. JurnAL Peneurian Stain Jemeer, Vou 3, No. 2, Juu 2004: H-20



(Arikunto, 1998:128). S
internal. Maksudrrya sampel tidak mewakili po-
pulasi, Sehinggabila diinginkan generalisas: kecen-
denmgannyammgmhkﬁ)ada' generalisasi teorittk.

Teknik Pengumpulan Data

pel penelitian i bersifat

dalam skripsi mahasiswa/STAIN Jember, datayang
berkattan dengan pengdjaran bahasa Indonesia di
STAIN Jember. Adapyn dukumen yang dikaji

iswa STAIN Jember
-soal mata kuliah bahasa

meliputi sepuluh skripsi
tahun 2003, silabus dan
Indonesia.

Teknik wawangara dllakukan untuk

(penulis skripst) di untuk memperoleh data
tentang faktor penyebab kesalahan yang dilakukan
mahasiswa dalam mequlis skripsi. Wawancara
dengan dosen pengampp mata kuliah bahasa Indo-

berkaxtan dengan bahasa Indonesia yang
meliputt materi yang diberikan dalam perkuliahan,
metode yang di dan tugas-tugas yang
diberikan kepada iSwa yang memprogram

mata kufiah bahasa Ind
dengan dosen pembi
dijadikan sampel penelitian) dilakukan guna
memperoleh data tentang proses pembimbingan
skripsi. i

Teknik Analisis Data|
Data yang dipe: roleh dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
analittk untuk men keberterimaan bentuk-
bentuk bahasa baik berupa ejaan, kata, kalimat,
mahasiswa dalam

maupun paragrafyang
skripsi. Kriteria keberterimaan didasarkan

menuhs

pada kaidah bahasa Indonesia yang beraku. Adapun

Adapun langkah-langkah analisisnya meliputi
pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan,
pengklasifikasian kesalahan, penjelasan sumber
penyebab kesalahan, penentuan tingkat keseriusan
kesalahan, dan pengoreksian kesalahan

Di samping itu, dalam penelitianini juga digu-
nakan model analisis interaktif (inferactive model of
arnalysis). Teknik ini digunakan untuk menanaltsis
data sekunder yang berasal dari dosen pengampu
mata kuliah bahasa Indonesia dan dosen
skripsi. Menurut Milles dan Huberman, model
analisis ini dilakukan dengan cara ketiga komponen
(data reduction, data display, conclusion drawing/
Jerivication) aktivitasnya berbentuk interaktif dengan
pengumpulan data sebagai sam sikius. Dalam bentuk
ini peneliti akan bergerak di antara proses reduksi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesalahan dalam Penggunaaan Ejaan

Dalam skripsi mahasiswa STAIN Jember
banyak ditemukan kesalahan penulisan di, seperti
penulisan diatas, dibawah, didalamnya, dilapangan,
dituar, disatu sisi, disisi lain, dikeluruhan, ditengah-
tengah, disini, disekitar, di analisis, di samakan, d
bekali, di pecahkan, di preoritaskan,di sadari, di
miliki, di tekankan, di sarankan, dandi bagi.

Bentuk di dalam bahasa Indonesia ada yang
berfungsi sebagai kata depan dan ada pula yang
berfungsi sebaga awalan. Dalam Buku Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurmakan
dijelaskan bahwa di sebagai kata depan ditulis ter-
pisah dengan kata yang mengikutinya, sedangkandi
sebagai awalan ditulis serangkai dengan kata yang
mengikutinya. Namun dalam praktiknya, sebagai-

mana yang ditemui dalam skripsi mahasiswa,
penulisan kedua bentuk df ini sering tertukar. Hal int
terjadi karena pada umumnya penulis mengalami
kesulitan dalam membedakan kedua bentuk di
tersebut.

Untuk mengatasi kesulitan dalam membedakan
kedua bentuk di tersebut paling tidak ada dua hat
penting yang harus diperhatikan. Pertama, bentuk
di- yang merupakan awalan lazimmya berbentuk kata
kerja, sedangkan di yang merupakan kata depan tidak
membentuk kata kerja, fetapi menyatakan makna
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tempat. Kedua, di- sebagai awalan mempunyai
pasangan benfuk dengan kata kerja yang berawalan
meN.-, sedangkan di scbagat kata depan berpasangan
dengan kata depan ke dan dari

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka ke-
salahanpa:mmyangadadaiamslmps mahasiswa
dapat dibetulkan seperti berikut ini. Pepulisan di
sebagai kata depan harus dipisah dengan kata yang
mengikutinya, seperti: di atas, di bawah, di dalamnya,
di lapangan, di luar, di satu sisi, di sisi lain, di kelu-
rahan, di tengah-tengah, di sini, dan di sekitar. Penu-
lisan di- sebagai awalan harus dirangkai seperti: di-
analisis, disamakan, dibekal, dipecahkan, dipreo-
ntas;;:,gl disadari, dimiliki, ditekankan, disarankan,

Di samping kesalahan dalam penulisan &,
dalam skripsi mahasiswa juga ditemukan kesalahan
dalam penulisan ke, seperti: penulisan kedalam,
kearah, dankedepan. Ke di sini menyatakan makna
tempat. Ini menunjukkan bahwa ke merupakan kata
depan bukan sebagai awalan. Oleh karena itu, penu-
lisannya harus dipisah dengan kata yang meng-
ikutinya. Untuk membedakan ke sebagai awalan dan
ke schegai kata depan, kita tinggal melihat apakah ke
itu menunjukkan makna tempat atau merupakan
kata kerja. Jika ke memuijukkan makna tempat, maka
termasuk kata depan. Jika ke nuirupakan kata kerja
maka termasuk awalan. Kata depan ke pada umum-
nyabapasangandengan katadepandldandan

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kesa-
lahan penulisan ke dapat dibetulkan menjadi. ke
dalam, ke arah, dan ke depan.

Jika ditinjau dari sumber penyebab terjadinya
kesalahan berbahasa, kesalahan penulisan i dan ke
tersebut merupakan kesalahan intrabahasa (intra-
language errors) yakni kesalahan yang merefleksikan
cin-ciri umum kaidah bahasa. Hal ini didukung oleh
hasil wawancara dengan penulis skripsi, penulis
skripsi menyatakan bahwa ta mengalami kebingungan
dan kesulitan dalam menentukan apakah bentuk di
dan ke sebagai awalan atau sebagai kata depan.

Selanyutnya jika ditinjau dari timgkat keseriusan
kesalahan penggunaan bahasa, kesalahan penulisan
di tergolong kesalahan lokal karena kesalahan
tersebut hanya mmempengaruhi salah satu unsur
kalimat dan pada umumnya tidak menganggu
keberhasilan komunikasi.

Di samping kesalahan datam penulisan i dan
ke, kesalahan dalam penulisan hurufkapital j Juga
ditemukan dalam skripsi mahasiswa STAIN yaitu
meliput: kesalahan dalam memuliskan nama geograf,
nama han, dan penulisan judul buku, dan judul
subbab.

Kesalahan lain dalam bidang ejaan adalah
kesalahan penulisan partikel pur dan keslahan dalam
pemubisan kata.

Kesalahan penulisan partikel pun terdapat
pada kahmat berikut ini.

dal;(ahkan tidak ada suatu negarapun yang
ti

Penulisan partikel pun seharusnya terpisah
dengan kata yang mendahuluinya karena partikel e
di sint memiliki makna saja, bukan hanya sebagai
penegas. Partikel pun yang memiliki makna saja atau
Juga harus ditulis terpisah dengan kata yang
mendalmlmnya
mendahu]uinya apabila partikel pun merupakan
kelompok yang sudah lazim dianggap padu, misal-
nya: adapun, walaupun, meskipun, dan lain-lain,
Oleh karena itu, penulisan yang tepat adalah

... bahkan tidak ada suatu negara pun yang

tidak ...

Penulisan kata seperti kata non partisipan,

dipertanggung jawabkan, sub bab, mengikuti nya

yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa adalah
contoh penulisan kata yang tidak tepat. Dikatakan
tidak tepat karena kata seperti non partisipan,
dipertanggung jawabkan, sub bab, mengikuti nya
seharusnya ditulis serangkai dengan kata yang
mengawal atau mengikutinya. Hal ini sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan yang Disempumnakan (Pusat
Bahasa, 2000:13-15) yang menjelaskan bahwa jika
salah sau unsur gabungan kata hanya dipakai dalam
kombinasi, gabungan kata itu ditulis serangkai.
Sdamxmlya juga dijelaskan bahwa jika bentukan kata
mendapatkan awalan dan akhiran sekaligus, unsur
gabungan kata it ditulis serangkai. Oleh karena itu,
penulisan kata tersebut seharusnya adalah

nonpartisipan, dipertanggungjawabkan, subbab,
Kesalahan lain yang diteraukan dalam skripsi
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mahasiswa STAIN J em\ler yang berkaitan dengan

penggunaan ejaan penggunaan tanda baca
koma (,) dan tanda penghubung (-)
Kesalahan-kasalghan penggunaan ejaan
sebagaimana telah dij dijelaskan diatas, jika
ditimjau dan sumber ab terjadinya kesalahan
termasuk kesalahan (intralanguage er-
rors} karena kesalahan tefsebut merupakan kesalahan
dalam merefieksikan cini~ciri umum kaidah bahasa
yakni kegagalan dalam mempelajari kondisi-kondisi
penerapan kaidah Boleh dikatakan kesalahan
penggunaan ejaan yang telah dipaparkan di atas
merupakan kwalahan dalam menerapkan kaidah-
kaidah bahasa yang sudah ada yakni pedoman urmum
ejaanbahasalndormia ang disempurnakan
jutnya jika ditijau dari tingkat keseriusan
kesalahmpmggman kesalahan

bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Kesalahan Pemm Kata

Kesalahan _ bentuk kata
dan pemilihan kata yang ditemukan dalam sknpsi
mahasiswa STAIN J meliputi kesalahan peng-
gunaan kata-kata dan penggunaan kata yang
berlebihan (mubazir). kata materiil, spirituil,

Sikir, keduniawian, teAnologi, nampak, obyektif,
subyektif, aktifitas, analisa, bersosial, konkrit,
bagaimana, hipotesa, kwantitatif, proseniase, punya,
praktek, tehmk, dan profile merupakan kata-kata
ut seharusnya tidak digu-

bentuk kata, pilihan kata,

kata-kata yang tidak baku
dipilih dan tidak digunakan
dalam penuhsan i, sedangkan kata-kata yang
harus dipilih adalah kata-kata yang baku. Adapun
bentuk baku dari kata-kata tersebut adalah material,
spiritual, pikir, keduniaan, teknologi, tampak,
objektif, subjektif, aktiitas, analisis, bersosialisasi,

-konkret, bagaimanakah, hipotesis, kuantitatif,

persentase, mempunyai, praktik, teknik, danprofil
Selain ditemukan panggunaan kata-kata
nonbaku, dalam skripsi mahasiswa STAIN Jember
juga ditemukan penggunaan kata-kata mubazir
seperti yang terdapat dalam kalimat berikut ini
(1a) Pendidikan Islam adalah merupakan bagian
ing dalam kehidupan manusia
(2a) Dalam Islam pengetahman tidak hanya terbatas
pada segi-segi kaidah, ibadah, dan muamalah
saja.

Kata adalah dan merupakan dalam kalimat
(1a) merupakan kata-kata yang memiliki fungsi dan
makna yang sama atau bersmonim Kataadalah dan
merupakan memiliki fungsi yang sama yakni sebagal
penanda predikat. Demikian juga, kata hanya dan
saja dalam kalimat (2a) memiliki makna yang sama.
Oleh karena itu, jika digunakan secara berpasangan,
salah satu dan kata tersebut menjadi mubazir. Agar
tidak menimbulkan kemubaziran, kata-kata yang
itu cukup digunakan salah satu saja dan
tidak perlu kedua-duanya. Kalimat-kalimat tersebut
dapat diperbaiki sebaga berikut.
(1b) Pendidikan Islam adalah bagianterpenting dalam
keindupan manusia.

] Pendidikanlslmnmermkan bagian terpenting
dalam kehidupan manusia

(2b) Dalam Islam pengetahuan tidak hanya tesbatas
padasegi-segi kaidah, ibadah, dan ruamalah

(2c) Dalam Islam pengetahuan tidak terbatas pada
segi-segi kaidah, ibadah, dan muamalah saja.

Kesalahan-kesalahan pemilihan kata yang
telah dipaparkan di atas, jika dilihat dan sumber
penyebab kesalahannya tergolong kesalahan
mtabahasa (intralanguage errors) karena kesalahan
tersebut yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah
bahasa yakni berupa kegagalan dalam mempelajari
kondisi-kondisi penerapan kaidah bahasa dan
ketidaktahuan dalam pembatasan kaidah..
kesalahan dalam mempengaruli komunikasi,
kesalahan-kelahan dalam pemilihan kata ini
merupakan kesalahan lokal. Dikatakan demikian
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karena kesalahan tersebut hartya mempengaruhi suatu
unsur kalimat dan tidak mempengaruhi atau tidak
menyebabkan salah komumkasi.

Kesalaban Penyusunan Kalimat

Dalam skripsi mahasiswa STAIN Jember
ditemukan penggunaan kalimat-kalimat yang tidak
efektif. Kalimat menjadi tidak efektif karena bagian
dari kalimat majemuk dipenggal memadi kalimat
tersendin.

(1a) Untuk mmcapal tujuan tersebut harus dilalui
dengan proses, dan proses itu adalah melatui
pendidikan. Karena

(2a) ... belajar sejak usid dini sampai dewasa Sebab,

pendidikan ... '
(3a)... waktu keluarga dan kerja. Agar perhatian
terhadap anak ...
(4a) Seba.gmnmm hal tersebut bukanlah hal yang
Karena terdapat ...

(5a).. mmnmbemmgdmganlakllalapadapqm
publik. Dan dengan didasari ...

Kata karena, sebab, dan, dan agar sebenamya
merupakan penghubung intrakalimat atau peng-
hubung yang fungsinya menghubungkan bagian-
bagian di dalam sebuah kalimat, bukan meng-
hubungkan kalimat yang satu dan kalimat yang lain.
kata penghubung it tidak dapat berdiri sendiri sebagi
kalimat. Akan tetapi, unsur yang disebut anak
kalimat itu selalu bergabung dengan dengan bagian
kalimat lain yang disebut induk kalimat. Oleh karena
itu, bagian kalimat tersebut harus ditulis serangkai
denganbagianlain .

Supaya efektif, kalimat tersebut harus
(1b) Untuk mencapai tujuan tersebut melalui proses
(2b) ... belajar sejak usia dini sampai dewasa sebab

pendidikan

(3b)...wakﬂ;$targadanbeke:jaagarperhatian

(4b) Sebagaimana hal tersebut bukanlah hal yang
mudah karena terdapat ...

(5b) ... mampu bersaing dengan laki-laki pada peran
publik dan dengan didasari

Kalimat menjadi tidak efektif juga dapat
disebabkan oleh ketidaklengkapan unsur-unsur
kaimat. Kalimat efektif paling tidak harus memiliki
unsur subjek dan predikat. Subjek dalam sebuah
kalimat harus jelas dan eksplisit. Sebuah kalimat akan
memiliki subjek yang jelas jika subjek dalam kalimat
itu tidak didahutui oleh kata depan. Kalimat-kalimat
berikut merupakan kalimat tidak efektif yang
drtemukan dalam skrips mahasiswa STAIN Jember

(6a) Dalam bab ini berisi tentung kesimpulan dan
saran-saran.

Kata depan dalam yang terletak pada awal
kalimat tersebut harus dihilangkan, jika tidak

dituangkan dapat mengakibatkan gagasan yang ngin
disampaikan tidak jelas. Dengan adanya kata depan
di awal subjek, subjek kalimatnya juga menjadi kabur.
Kalimat tersebut seharusaya

(6b) Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-

bentuk bahasa sebagai sarana pengungkapnya.

Berkartan dengan kesejajaran, ada beberapa kalimat

yang ditulis dalam skripsi mahasiswa STAIN Jember

yang tidak memenuhi kreteria kesejajaran yang
terlihat pada kalimat berikut.

(7a) Untuk mempermudah dalam pembahasan dan
dalam memahami permasalahan  yang terdapat
dalam skripsini, ..

(8a) ... mampu mengatur rumah tangga sebagai

pendamping suami, danjuga dituntut untuk

sukses menyelesaikan tugas ...

. menyangkut cara-cara bagaimana yang
dilakaskan untuk memperoleh data, bagaimana
memproses dan mengolah data serta metode
yang digunakan dalam pengolahan data yang
diperoleh tersebut.

Ketidaksejajaran bentuk pada kalimat (7a)
disebabkan oleh penggunaan bentuk kata benda
pembahasan yang ditambahkan dengan bentuk kata
kerja kerja memahami. Agar menjadi sejajar, jika
bagtan yang pertama menggunakan kata benda,

(%a) ..
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hendaknya bentuk yang kedua menggunakan kata
bentu, Demikian juga, jika bagian yang pertama
menggunakan kata kerjp, hendaknya bagian yang
kedua pun menggunakan kata kerja. Dengan
demikian, kajmat(7a):]kannmnlﬂukmqa;aran]1ka
pmggunaankatanya sfaragamkznsepembenhlt

(7o) Untuk manpennuJah dalam pembahasan dan
pemahaman pe alahan yang terdapat
dalam skripsi ini, ..

(7c) Untuk memperm ah dalam membahas dan

memahami ahan  yang terdapat
dalam skripst in, T
Ketidaksejajaran pada kalimat (8a)
disebabkan oleh kata yang mubazr yaitu
kata juga dituntut untuk . Agar menjadi sgjajar
dan efektif, kata-kata yang mubazir tersebut periu

dihilangkan karena kehadiran kata tersebut tidak
diperlukan. Kalimat rsebut dapat dibetulkan
berikut im.

(8b) ... mampu mengatur rumah tangga sebagat
pmdmnpmg dan mampu menyelesaikan

Sedangkanketij

jajaran pada kalimat (9a)
disebabkan oleh penggunaan kata yang mubazir.
Kata-kata ) ang dilakukan untuk dalam
kalimat tersebut kehagirannya tidak diperfukan.
Begitu juga dengan kata-kata serta metode yang
digunakan dalam datayang diperoleh
tersebut kehadirannya juga tidak diperiukan dalam
konteks kalimat tersebut. Kata bagaimanabukan

untuk merangkaikan kata, tetapi merupakan kata
tanya, padahal jika kita lihat konteksnya kalimat
tersebut bukan meru kalimat tanya, schingga
kata bagaimana pada konteks tersebut apabila
dihadirkan menjadikan tersebut tidak efektif
Olehkarena itu,

tersebut seharusnya seperti
berikut ini. |
(9b) ... menyangkut
data, memp!

-cara untuk memperoleh
dan mengolah data.

Di samping harus memenuhi kreteria
kesejajaran bentuk, kalimat efektif juga harus
memenihi kretena k makna atau kelogisan,

Anausis KGMT BerBAHASA (S57. MisuxHAH)
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Ketidaksejajaran makna yang ditemukan dalam
skripsi mahasiswa, seperti pada kalimat berikut.
(10a) Berpartisipasi dalam mengembangkan

kontribusi pemikiran ...
(11a}.. akanmmg}ms:ﬂ(anhasilyangmmdal .

Kata mengembangkan dalam kalimat (10a) dan
kata menghasilkan pada kalimat (1 1a) tidak logis
karena tidak sesuai dengan konteksnya Kata
mengembangkan pada kalimat (10a) seharusnya
diganti dengan kata memberikan, sedangkan kata
menghasilkan pada kalimat (11a) dapat diganti
dengan mendapatkan. Kalimat-kalimat tersebut
dapat dibetulkan sebagai berikut.

(10b) Berpartisipasi dalam memberikan kontribusi

(11b)... akan mendapatkan hasil yang memada: ....

Kesalahan lain yang juga ditemukan dalam
skripsi mahasiswa STAIN Jember adalah
penyusunan kalimat yang tidak bersubjek
(12a) Menghadapi sistem ekonomi berbasis bunga

yang berdasarkan kapitalisme. Di kalangan

ckonom muslim, sekitar dasa warsa 70-an

Kalimat pertama pada contoh di atas tidak
ada subjeknya, demikian juga pada kalimat kedua.
Sebenarnya kalimat pertama dan kalimat kedua
merupakan satu kalimat dan subjek kalimat tersebut
adalah frase kalangan ekonom muslim, tetapi karena
kata tersebut didahuhn dengankata depands sehingga
subjeknya menjadi kabur dan gagasan yang ingin
disampaikan pun menjadi tidak jelas. Agar efektf,
kalimat tersebut dapat diubah menjadi sebagai
berikut.

(12b) Sekitar dasawarsa 70-an, kalangan ekonom
muslim dalam menghadapi sistem ekonont
berbasis bunga yang berdasarkan kapitalisme

Kesalahan dalam Penyusunan Paragraf
Dalam penyusunan paragraf ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi yaitu kesatuan
(kohesi), kepaduan (koherensi), dan pengembangan
(kelengkapan). Dalam skripsi mahasiswa STAIN
Jember ditemukan paragraf-paragraf yang dalam
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penyusunannya tidak memenuhi persyaratan.

Paragraf-paragraf tersebut dapat dilihat berikut ini.

(la) Pada perkembangan zaman yang semakin mod-
em ini, terjadi sebuah fenomena bahwa
perempuan bukan hanya sekedar berkiprah
pada peranan domestik saja, tetapi juga telah
banyak memerankan pada peran publik, hal
itu terjadi karena adanya sebuah sistem yang
berjalan di masyarakat yang telah memberikan
keleluasaan bagi perempuan untuk maju,
sehingga menjadi tuntutan bagi perempuan
untuk mengembangkan dini serta mengasah
potensinya agar bisa berkompetis dalam rangka
memainkan peranan publik.

(2a) Prinsip operasional pada sebuah lembaga
keuangan syariah merupakan praktek dari
sebuah wacana baru mengenai prinsip
operasinal pada bank konvensional yang telah
lama ada, oleh karena itu penefitian mengenai
prinsip lembaga keungan yang mencoba untuk
melaksanakan

kita mengenai prinsip-prinsip operasional
alternatif terhadap lembaga keuangan, sehingga
kita tidak hanya monoton prinsip
lembaga operasional lembaga keuangan
konvensional.

. Paragraf(1a)juga merupakan paragrafyang
tidak memenuhi syarat pengembangan. Paragraf (1a)
terdiri dari satu kalimat yang cukup panjang sehingga
sulit dipahami maksud paragraf tersebut. Karena

memiliki kalimat penjelas. Sebenarnya paragrafter-
sebut dapat dipecah menjadi tiga kalimat. Kalimat
pertama merupakan kalimat utama, sedangkan
kalimat kedua dan ketiga merupakan kalimat penjelas.
Agar paragraf terrsebut mememmihi syarat kepaduan,
kata penghubung intrakalimat sehingga diganti
dengan kata penghubung antarkalimat ole karena
773

Dalam paragraf(1a) uga ada penggunaan kata-
kata yang mubazir yaitu kata hanya ... saja. Kata
hanya dan saja merupakan kata yang bersinonim
sehinggs apabila diginakan secara berpasangan akan
mengakibatkan kemubaziran. Untuk menghindari

kemubaziran kata hanya atau saja hendaknya

digunakan salah satu saja.
Paragraf{( 1a) dapat diperbaiki sebagai berikut:

(1b) Pada perkembangan zaman yang semakin mod-
em inl, terjadi sebuah fenomena bahwa
perempuan bukan hanya sekedar berkiprah
pada peranan domestik, tetapi juga telah
banyak memerankan peran publik. Hal itu
terjadi karena adanya sebuah sistem yang
berjalan di masyarakat yang telah memberikan
keleluasaan bagi perampuan untuk maju. Oleh
karena itu, menjadi tuntutan bagi peempuan
untuk mengembangkan din serta mengasah
potensinya agar bisa berkompetisi dalam rangka
memainkan peranan publik.

Paragraf (2a) juga meruapakan paragraf yang
disusun dengan satu kalimat yang cukup panjang
dan sulit untuk dimengerti maksudnya.
tiga kalimat. Kalimat pertama merupakan kalimat
utama sedangkan kalimat kedua sebagai penjelas.

Paragraf (2a) merupakan paragraf yang tidak
memenuht syarat kohesi dan koherenst. Supaya
paragraf tersebut dapat memenuhi syarat kohesi dan
koherensi, kata penghubung oleh karena itu yang
dalam paragraf (Sa) difingsikan sebagai penghubung
intarkalimat harus diubah fungsinya menjadi
penghubung antarkalimat. Kata penghubung sehingga
sebagai penghubung intrakalimat juga perhudiganti
dengan kata penghubung antar kalimat dengan
demikian.

Selanjutnya dalam paragraf (2a) juga terdapat
penggunaan kata yang tidak baku yaitu kata praktek
Seharusnya kata praktek ditulis praktik. Dengan
demikian, perbaikan paragraf di atas dapat dilihat
berikut .

(2b) Prinsip operasional pada sebuah lembaga
keuangan syariah merupakan praktik dari
sebuah wacana baru mengenai prinsip
operasional pada bank konvensional yang telah
lama ada. Oleh karena itu, penelitian mengenai
prinsip lembaga kevangan yang mencoba untuk
melaksanakan operasionalnya dengan prinsip-
prinsip syartah yang akan menambah wawasan
kita mengenai prinsip-prinsip operasional
alternatifterhadap lembaga
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demikian, kita tJdak hanya monoton
menggunakan prinsip lembaga operasional
lembaga keuangan konvensional.

kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri ummum kaidah
bahasa, dan padaumumnya kesalahan ini merupakan
kegagalan dalam mempelajari kondisi-kondisi
penerapan kaidah bahasg. Hal ini didukung dengan
hasil wawancara denganmahasiswa penulis skripsi

tanggal 7 Novembgr 2003 yang menyatakan
bahwa kesalahan itu dilakukan karena mereka hanya
tahu dan hafal kaidah pe baik

pemilis skripsi STAIN merupakan kesalahan
global karena kesalahan tersebut mempengaruhi
komunikasi dan pesmT yang ingin disampatkan
menjadi tidak jelas.

L et
bahasa Indonesta dalam
skripsi mahasiswa STAIN Jember dapat
diklasifikasikan menjadi kesalahan dalam bidang
¢jaan, bentuk dan pemilihan kata, pemyusunan
kalimat, dan kesalahan pernyusunan paragraf.
Kesalahan dalam bidang ejaan meliputi:
kesalahan penulisan kata depan di, awalan di-, kata
depan ke, penulisan partikel pun, penulisan kata
gabungan, pen tandabaca koma(,), dan
penggunaan tanda penghubung (-). Kesalahan dalam
bidang bentuk dan pemilihan kata meliputi:
penggunaan kata-kata nonbaku dan kata-
kata berlebihan (mubazir). Kesalahan dalam bidang
penyusunan kalimat meltputi: penyusunan kahmat
yang tidak memenuhj syarat kelengkapan yaitu
didahului kata depan sehingga subjeknya menjadi
kabur atau tidak jelas dan penyusunan kalimat yang
tidak memenuhi kesejajaran yaitu ketidaksejajaran
bentuk, ketidaksey makna, dan ketidaksejajaran

bentuk dan makna. Selanjutnya kesalahan dalam
penyusunan paragrafmeliputi: penyusunan paragraf
yang tidak memenuhi persyaratan kohesi (kesatuan),
koherensi (kepaduan), dan pengembangan.

Sumber penyebab kesalahan berbahasa dapat
dibedakan kesalahan intrabahasa (intralangauge er-
rors) dan kesalahan antarbahasa (interlanguage
errors).Adapun kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa penulis skripsi di STAIN Jember
merupakan kesalahan intrabahasa (intralanguage er-
rors) yakni kesalahan yang merefieksikan ciri-ciri
umum kaidah bahasa, seperti kesalahan generalisasi,
aplikasi kaidah bahasa secara tidak sempurna, dan
kegagalan dalam mempelajari kondisi penerapan
kaidah bahasa.

Kesalahan berbahasa berdasarkan efek
komunikasi atau luasnya pengaruh kesalahan
tersebut terhadap pemahaman makna komunikast
dapat dibedakan kesalahan global (global error) dan
kesalahan lokal (lokal error). Jika ditinjau dani
tingkat keseriusan kesalahan dalam mempengaruhi
komunikasi, kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa penulis skripsi di STAIN Jember
sebagian besar merupakan kesalahan lokal dan
sebagian kecil termasuk kesalahan global. Meskipun
demikian, kesalahan-kesalahan tersebut harus
dihindari supaya tercipta penggunaan bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar.
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